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xABSTRAK
Nama Penyusun : Muhammad Imran Irwan
NIM : 50500110030
Judul Skripsi : “Analisis Wacana Pemberitaan Kasus Korupsi Anas
Urbaningrum ( Studi Di Harian Tribun Timur dan Koran Sindo
Makassar )
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) untuk mengetahui strategi wacana dalam
konstruksi pemberitaan kasus korupsi Anas Urbaningrum di Harian Tribun Timur dan
Koran Sindo Makassar 2) untuk mengetahui Harian Tribun Timur dan Koran Sindo
Makassar dalam membentuk opini publik terhadap kasus korupsi Anas Urbaningrum..
Penulis menggunakan teknik Analisis Wacana model Teun A.van Dijk. Fokus
penelitian ini menganalisis wacana berita kasus korupsi Anas Urbaningrum di Harian
Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar terbitan bulan Januari-Februari 2014. Adapun
sumber data penelitian ini berasal dari kumpulan Surat Kabar Harian Tribun Timur dan
Koran Sindo Makassar edisi Januari hingga Februari 2014. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara mendalam, dokumentasi, dan kajian pustaka. Teknik
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui empat tahap, dimulai dari tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hal. Pertama kasus korupsi Anas
Urbaningrum lebih dipahami oleh Harian Tribun Timur sebagai manifestasi skandal politik
di tubuh partai Demokrat yang secara langsung ataupun tidak menyorot kegagalan
pemerintahan SBY, sedangkan Koran Sindo Makassar memang mengidentifikasi masalah
pemeriksaan Anas Urbaningrum mengenai klarifikasi yang dilakukan oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK),tetapi melalui berita nama Anas sebagai Ketua Umum
Partai Demokrat mengarah pada adanya korupsi yang dilakukan oleh anggota partai
Demokrat. Kedua, pembentukan opini publik Harian Tribun Timur mengungkapkan bahwa
khalayak bisa saja menafsirkan berita tersebut sebagai manifestasi pertarungan politik
antar-partai sedangkan opini publik Koran Sindo Makassar mengungkapkan bahwa Partai
Demokrat dicitrakan melalui pemeriksaan Anas dan juga nama-nama anggota lainnya
Beberapa saran konstruktif yang diajukan adalah sebagai berikut:1) Harian Tribun
Timur dan Koran Sindo Makassar di harapkan agar setiap berita yang diturunkan kepada
khalayak harus sesuai fakta dan mengemas berita yang berlandaskan pada kebenaran
objektif, 2).Untuk pembaca surat kabar, agar setiap informasi yang diperoleh dari surat
kabar tidak serta merta harus diterima begitu saja namun pembaca harus lebih selektif dan




A. Latar Belakang Masalah
Media memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan masyarakat.
Hal ini dapat dilihat dari adanya kebutuhan manusia akan informasi atau pun berita
yang memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang ingin dicapai atau diperoleh manusia
dalam hidupnya. Selain itu, media memiliki kekuatan utama dalam membentuk apa
yang diketahui tentang dunia dan dapat pula menjadi sumber utama pelbagai ide dan
opini serta mempengaruhi cara berfikir dan bertindak. Media sebagai alat penyaluran
informasi telah memberikan partisipasi yang sangat besar ditengah-tengah kehidupan
manusia. Dengan adanya media, berita apapun yang ingin dipublikasikan sekaligus
dibutuhkan masyarakat akan dengan mudah tersalurkan
Hal ini karena media sangat berperan penting, media massa memiliki kiprah
tersendiri dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Media menjadi perantara
berbagai pesan yang ingin disampaikan bahkan yang ingin ditanamkan dalam benak
masyarakat. Informasi yang disebarkan itu bervariatif tak terkecuali tentangberita
kasus korupsi,korupsi di Indonesia telah menjadi patologi sosial akut yang sangat
berbahaya. Sejak digulirkannya reformasi, pemberantasan korupsi menjadi agenda
yang paling sering dibicarakan dan disoroti masyarakat. Ancaman korupsi
menyangkut segala aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Dalam
sejarah politik di Indonesia, pencapaian gemilang Partai Demokrat diperoleh pada
2tahun 2004 dan 2009 yaknisebagai partai yang memiliki kedudukan terbanyak di
pemerintahan saat ini .1 Kemenangan Susilo Bambang Yudhoyono pada tahapan
kedua menjadi Presiden Indonesia hingga 2014 dan Budieono sebagai Wakil
Presiden Indonesia mengangkat nama Partai Demokrat dan citra sebagai Partai yang
bersih dan mendukung rakyat. Partai Demokrat dipercaya sebagai partai yang
mendukung kepentingan rakyat dan mendengarkan suara rakyat. Masyarakat dari
lapisan paling bawah sampai dengan lapisan paling atas memiliki keyakinan akan hal
ini. Partai Demokrat juga merupakan partai yang aktif dalam kegiatanpencitraaan diri
di media, sejauh ini Partai Demokrat menduduki posisi kedua setelah Partai Golkar
dalam menggunakan media dengan penggunaan dana dalam jumlah yang cukup
besar.Maraknya pencitraan menjadikan Partai Demokrat hadir selaku partai yang
betul-betul mewakili aspirasi rakyat, Anas Urbaningrumsendiri selaku ketua umum
Partai Demokrat memiliki kredibilitas yang baik di mata masyarakat, karena
dukungan dan pandangannya mengenai pentingnya demokrasi. Pemilihan Anas
Urbaningrum sebagai Ketua Umum dianggap sebagai salah satu proses demokrasi
yang dijalankan oleh Partai Demokrat.2 Kredibilitas Partai Demokrat mulai
dipertanyakan saat Anas Urbaningrum diduga terkait dalam kasus korupsi proyek
Hambalang yang membawanya pada tahapan pemeriksaan oleh Komisi Pemberantas
Korupsi (KPK). Survei yang dilakukan Political Research Institute for Democracy
1 SurveipartaiDemokrat“http://politik.news.viva.co.id/news/read/47023-partai demokrat
syukuri hasil survei “ ( 27 Januari 2014).
2 Ma’mun Murod Al-Barbasy., Anas Urbaningrum Dalam Sorotan Status Facebook: Tumbal
Politik Cikeas, (Jakarta:Pilar Ilmu.2013).h.15-20
3menunjukkan, kasus korupsi yang melibatkan mantan Bendahara Umum Partai
Demokrat, Muhammad Nazaruddin, dan diduga melibatkan sejumlah petinggi partai
itu telah menggerus kepercayaan rakyat kepada partai pemenang Pemilu 2009
ini.Berdasarkan survei yang dilakukan Political Research Institute for Democracy
(Pride) di wilayah DKI Jakarta, selama Agustus hingga September lalu, tergambar
tingginya ketidakpercayaan pemilih terhadap kredibilitas Partai Demokrat.Sebanyak
52 persen responden menyatakan tidak mempercayai kredibilitas Partai Demokrat,
setelah ada beberapa kasus korupsi yang melibatkan kader partai ini. Hanya 21
persen responden yang menyatakan masih percaya, dan 27 persen yang menjawab
tidak tahu.Survei melibatkan 500 respoden, dengan margin eror 4,4 persen dan
tingkat kepercayaan 95 persen.3
Dugaan keterlibatan Anas Urbaningrum dalam kasus korupsi dituding
menjadi penyebab turunnya perolehan suara Demokrat hingga urutan ketiga setelah
Partai Golkar dan PDI Perjuangan. Serangkaian pemeriksaan terhadap Anas
Urbaningrum yang juga merupakan Ketua Umum Partai Demokrat, menghasilkan
opini sendiri dalam masyarakat. Pemberitaan mengenai dugaan korupsi Hambalang
awalnya dimulai dari Nazaruddin yang kemudian menyebutkan nama Anas
Urbaningrum pada saat diperiksa oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) ,
beberapa saat pemberitaan mengenai kasus ini tidak terlihat di media hingga pada
tanggal 27 Juni 2012, media memberitakan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
mengumumkan akan menjadwalkan pemanggilan Anas Urbaningrum terkait dugaan
3 Jurnal kredibilitas Partai Demokrat “ http://jurnalsrigunting.com/tag/kasus-nazarudin/“ (25
Mei 2014)
4korupsi Hambalang.Pada tanggal 22 Februari 2013, Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) menetapkan Anas sebagai tersangka atas atas dugaan gratifikasi dalam proyek
Hambalang.Anas Urbaningrum menerima Rp2,21 miliar dari proyek Hambalang
untuk membantu pencalonannya sebagai Ketua Umum dalam kongres Partai
Demokrat tahun 2010.4
Pemberitaan tersebut langsung menuai berbagai respon dari masyarakat yang
rata-rata bersifat negatif. Walaupun hasil pemeriksaan tersebut tidak menghasilkan
bukti kuat, pemeriksaan terhadap Anas Urbaningrum menyebabkan kurangnya
kepercayaan terhadap kredibilitas Partai Demokrat dalam menjalankan janji sebagai
Partai Anti Korupsi. Bahkan di dalam partai Demokrat sendiri, dimana Ruhut
Sitompul Ketua DPP Partai Demokrat meminta Anas Urbaningrum untuk mundur
dari jabatannya agar tidak semakin memperburuk citra Partai Demokrat.
Peran Harian Tribun Timur masalah yang diangkat adalah pemeriksaan Anas
Urbaningrum merupakan masalah penting bagi partai Demokrat. Harian Tribun
Timur lebih banyak menuliskan mengenai reaksi, tanggapan, dan sikap yang diambil
Partai Demokrat terkait pemeriksaan Anas Urbaningrum. Pemberitaan Harian Tribun
Timur memilih isu Partai Demokrat menaggapi pemeriksaan Anas oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) . Harian Tribun Timur mencitrakan Partai Demokrat
tidak melalui pemeriksaan Anas oleh KPK, tetapi melalui perkataan dan sikap dari
anggota-anggota Partai Demokrat. Harian Tribun Timur mencitrakan partai
4Ma’mun Murod Al-Barbasy., Anas Urbaningrum Dalam Sorotan Status Facebook: Tumbal
Politik Cikeas, (Jakarta:Pilar Ilmu.2013).h.50-52
5Demokrat sebagai partai yang menanggapi pemeriksaan Anas sebagai permasalahan
partai, bukan permasalahan Anas Urbaningrum sebagai individu.
Sementara Koran Sindo Makassar , masalah yang diangkat adalah masalah
klarifikasi informasi terhadap Anas Urbaningrum. Partai Demokrat dicitrakan
melalui pemeriksaan Anas dan juga nama-nama anggota lainnya. Koran Sindo
Makassar memang mengidentifikasi masalah pemeriksaan Anas Urbaningrum
mengenai klarifikasi yang dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK),tetapi melalui berita nama Anas sebagai Ketua Umum  Partai Demokrat
mengarah pada adanya korupsi yang dilakukan oleh anggota partai Demokrat. Koran
Sindo Makassar mencitrakan Partai Demokrat sebagai partai yang telibat korupsi
dalam menyajikan beritanya yang sebagian besar masuk pada pemahaman di mana
Anas Urbaningrum dianggap sebagai sosok yang pemberitaannya memiliki nilai
berita yang juga menyangkut Partai Demokrat.
Kasus korupsi tersebut sarat akan peristiwa yang melibatkan banyak pihak,
mengundang perhatian banyak kalangan dan mengungkapkan banyak masalah. Fakta
ini dilaporkan oleh media massa kepada publik, yang kemudian membentuk opini.
Menurut Santono Sastropoetro,5 opini adalah suatu pernyataan tentang sikap
mengenai suatu masalah yang bersifat kontroversial. Opini timbul sebagai hasil
pembicaraan tentang masalah yang kontroversial yang menimbulkan pendapat yang
berbeda-beda melalui pemberitaannya media massa sebagi pembuat citra politik.
5 Helena Olii, Opini Publik, h. 33.
6Akibatnya terjadi perbedaan pendapat dari kalangan internal lembaga kenegaraan
maupun eksternal yang berdasar pada opini masing-masing pihak yang terbentuk.
Media merupakan salah satu alat atau perantara komunikasi yang sangat
efektif digunakan sebagai alat penyaluran informasi yang memberikan dampak
sangat besar ditengah-tengah kehidupan manusia. Dengan adanya media, berita
apapun yang ingin dipublikasikan sekaligus dibutuhkan masyarakan akan dengan
mudah tersalurkan.Kekuatan media massa dalam mengarahkan opini dan pilihan
sikappublik dalam era modern diyakini jauh lebih kuat dibandingkankampanye
langsung seorang presiden sekalipun. Meskipun pengaruhnya di Indonesia tidak
sebesar di negara-negara maju, mediamassa masih menjadi ujung tombak pembangunan citra
positif.
Media massa memiliki peranan penting dalam menyebarluaskan informasi.
Pentingnya peranan itu membuat media massa menduduki tempat strategis sebagai
saranapenyebarluasan informasi optimis bukan pesimis. Kecenderungan media
massa menganggap isu-isu tertentu lebih penting dibandingkan isu-isu lainnya adalah
bagian dari hasil proses gatekeeping dan menjadi agenda media. Dimana dalam
komunikasi teori ini dikenal dengan teori agenda setting. Menurut McCombs dan DL
Shaw mengatakan bahwa media tidaklah memiliki pengaruh yang sama terhadap
khalayak. Jadi, apa yang dianggap penting bagi media, maka penting juga bagi
masyarakat.6 Oleh karena itu, apabila media massa memberi perhatian pada isu
tertentu dan mengabaikan yang lainnya, maka akan memiliki pengaruh terhadap
6 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Surabaya: Kencana, 2009), h. 285
7pendapat umum. Terbentuknya pendapat umum yang senada dengan isi media akan
mengantarkan kita pada persepsi-persepsi yang dikehendaki oleh media, jika media
mengambarkan pencitraan maka pendapat umum akan mengalir mengikuti arus
media.
Peran media yang paling relevan saat ini memberitakan yang baik sehingga
bisa menimbulkan rasa optimis dikalangan masyarakat. Media massa cenderung
memberitakan hal-hal yang bersifat pesimistik dan cenderung melampaui
batas.Media telah menjadi aktor utama dalam bidang politik, media memiliki
peranan membuat orang cemerlang dalam karier politiknya. Setiap yang memiliki
kepentingan politik, baik personal maupun kolektif, tidak pernah lumpuh dari media
sebagai instrumen aktivitasnya. Media yang memiliki peranan penting dalam hal
politik akan membuat media semakin strategis.7
Dalam konteks politik modern, media massa tidakhanya menjadi bagian yang
integral dari politik, tetapi juga memiliki posisi yang sentral dalam politik.8
Rancangan kebijakan harus disebarluaskan agar rakyat mengetahui dan ikut
mendiskusikan dalam berbagai bentuk forum diskusi publik. Tuntutan atau aspirasi
masyarakat yang beraneka ragam harus diartikulasikan. Semuanya membutuhkan
saluran atau media untuk menyampaikannya.
7 Roni Tabroni, M.si., Komunikasi Politik pada era multimedia . Media massa sebagai
saluran komunikasi politik,Simbiosa rekatama media, Bandung, 2012. h.95
8McCombs dan DL Shaw ,Public Opinion Quarterly, The Agenda Setting Function of Mass
Media. 1972. h.80
8Menerima maupun menyampaikan kebenaran berita ,ditegaskan dalam firman








Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang Amat keji
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang
pedih di dunia dan di akhirat. dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak
mengetahui.9(Q.S An-Nur/24 : 19)
Ayat tersebut menyatakan kemurkaan Allah kepada golongan yang suka
memfitnah dan membuat tuduhan kepada orang lain. Islam melarang sama sekali
perbuatan tersebut, karena dapat menyebarkan fitnah.Islam menganjurkan kita
menegur dan menasehati kesalahan dan kekhilafan saudara kita tanpa menyebarkan
aibnya. Ini adalah lebih baik daripada menyebarkan kesalahan orang yang tidak jelas
kebenarannya. Namun dalam masyarakat terdapat segelintir kalangan kita yang
gemar berjanji untuk menyimpan rahasia keburukan saudaranya.Tetapi menceritakan
kepada orang lain. Jika setiap orang melakukan perkara yang sama, sudah pasti berita
tersebut akan tersebar dan diketahui oleh banyak orang.10 Di dalam kasus ini, Susilo
Bambang Yudhyono selalu berusaha menjatuhkan dan memfitnah Anas
Urbaningrum sebagai ketua umum dengan berbagai cara.
9Departemen Agama RI . Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta :  Depag RI, 2004).
10 Arti Surah QS An-Nur ayat 19 “http://kongaji.tripod.com/myfile/an-nur-ayat-19-25.htm “
(12 Februari 2014)
9Penelitian ini dilakukan dengan melihat pencitraan di media, dimana peneliti
melihat bagaimana strategi wacana dalam pemberitaan mengenai kasus korupsi Anas
Urbaningrum di Harian Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar sebagai acuan
penelitian dengan pertimbangan bahwa Harian Tribun Timur merupakan koran
nomor satu dengan pembaca terbanyak di Indonesia timur menurut lembaga survey
(Ac Neilsen)11 dan Koran Sindo Makassar yang merupakan koran dengan taraf
nasional terbesar ke-2. Koran Nasional yang mengalami pertumbuhan signifikan
dalam waktu singkat yang terbagi atas beberapa cabang di Indonesia tersebar di
beberapa kota Indonesia dengan oplah 385.000per hari dengan target pembaca
SINDO berkisar usia 18 tahun ke atas, dari berbagai profesi.12
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini membahas bagaimana konstruksi wacana dalam
pemberitaan kasus korupsi Anas Urbaningrum di Harian Tribun Timur dan Koran
Sindo Makassar, dikonstruksikan oleh media lewat informasi yang disajikan selama
kurung waktu dua bulan yaitu 16 Januari 2014 - 19 Februari 2014, karena
pemberitaan dalam kasus Anas kembali hangat di perbincangkan di media.Termasuk
fokus pada kecenderungan pemberitaan pencitraan Partai Demokrat serta opini
publik terhadap kasus korupsi Anas Urbaningrum.
11 Lembaga Survei Nielsen “http://www.nielsen.com/id.html” (30 Januari 2014)
12 Djoko Susilo, Power Point Koran Sindo Bisnis Print Media.2013. h.5-10
10
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut maka dalam rumusan masalah
ini terdapat beberapa hal, antara lain :
1. Bagaimana strategi wacana dalam konstruksi pemberitaan kasus korupsi
Anas Urbaningrum di Harian Tribun Timur & Koran Sindo Makassar?
2. Bagaimana Harian Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar dalam
membentuk opini publik terhadap kasus korupsi Anas Urbaningrum ?
D. Kajian Pustaka
Ada beberapa hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan
penelitian terkait Analisis Wacana Pemberitaan Kasus Korupsi Anas Urbaningrum
(studi kasus pada Harian Tribun Timur & Koran Sindo Makassar) yaitu :
Raisa Januarti, Dede Mulkan, Herlina Agustin13, dalam penelitiannya yang
berjudul Konstruksi Realitas Pemberitaan Brankas Nazaruddin dalam laporan Utama
Majalah Tempo, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian
analisis framing , dengan fokus penelitian untukmengetahui bagaimana Majalah
Tempo menyusun fakta (struktur sintaksis), mengisahkan fakta (struktur skrip),
menulis fakta (struktur tematik), dan menekankan fakta (struktur retoris) dalam
pemberitaan mengenai brankas Nazaruddin sesuai dengan elemen analisis framing
13Raisa Januarti, “Konstruksi Realitas Pemberitaan Brankas Nazaruddin dalam laporan
Utama Majalah Tempo “,Skripsi (Bandung  :Universitas Padjajaran Fak Ilmu Komunikasi),
(http://journals.unpad.ac.id/ejournal/article/view/1133/pdf,27 Januati 2014)
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model Zhongdang Pan dan Kosicki dan bagaimana konteks realitas sosial
wartawan dalam menuliskan pemberitaan mengenai brankas Nazaruddin.Namun,
media pada kenyataannya tidak dapat independen karena masing-masing media
memiliki kepentingan tertentu yang mendominasi kepentingan lain.
Penelitian lain adalah milik Muhammad Aslam, yang berjudul Analisis Isi
Pemberitaan Kasus Korupsi Nazaruddin di Surat Kabar Tribun Timur,14
menggunakan pendekatan penelitian kuantiatif dan analisis isi dengan fokus
penelitian untuk mengetahui kecenderungan tema dan sifat pemberitaan korupsi
Nazaruddin di Surat Kabar Tribun Timur, dan untuk mengetahui penempatan berita
korupsi Nazaruddin di Surat Kabar Tribun Timur. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberitaan kasus korupsi Nazaruddin pada surat kabar Tribun Timur lebih
cenderung mengangkat tema kasus korupsi Nazaruddin itu sendiri sebagai tokoh
sentral dari kasus tersebut. Sedangkan dari sifat berita,  pemberitaan Nazaruddin
yang berkembang di Tribun Timur lebih banyak mengangkat berita dengan muatan
objek berita hanya dalam tataran psikologi semata Selain itu, Tribun Timur lebih
sering menempatkan kasus korupsi Nazaruddin pada halaman dalam dari surat .
Rubrik Tribun Nasional menjadi rubrik yang paling sering memuat kasus tersebut.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
14Muhammad Aslam,” Analisis Isi Pemberitaan Kasus Korupsi Nazaruddin di Surat Kabar
Tribun Timur (Unhas :http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/3575, 17 Februari 2014)
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a. Untuk mengetahui strategi wacana dalam konstruksi pemberitaan kasus
korupsi Anas Urbaningrum di Harian Tribun Timur & Koran Sindo
Makassar.
b. Untuk mengetahui pembentukan opini publik Harian Tribun Timur dan
Koran Sindo Makassar terhadap kasus korupsi Anas Urbaningrum.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Ilmiah
1) Secara teoritis, peneliti akan mencoba menerapkan dan
mengembangkan analisis wacana .
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan referensi bagi peneliti lainnya.
3) Untuk membuka wawasan lebih luas dan menambah pengalaman bagi
peneliti dalam bidang jurnalistik, khususnya pendekatan analisis
wacana.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi media massa yang
terkhususnya media cetak agar lebih profesional dalam melakukan
perannya, tanpa harus diintervensi oleh kepentingan tertentu, agar





A. Pengertian Wacana Dan Analisis Wacana
Pengertian wacana dapat dibatasi dari dua sudut yang berlainan. Pertama dari
sudut bentuk bahasa, dan kedua dari sudut tujuan umum sebuah karangan yang utuh
atau sebagai bentuk sebuah komposisi.15 Dari sudut bentuk bahasa, atau yang
bertalian dengan hierarki  bahasa, yang di maksud dengan wacana adalah bentuk
bahasa diatas kalimat yang mengandung sebuah tema. Satuan bentuk yang
mengandung tema ini biasanya terdiri atas alinea-alinea, anak-anak, bab,bab-bab,
atau karangan-karangan utuh, baik yang terdiri atau bab-bab maupun tidak. Jadi,
tema merupakan cirri sebuah wacana. Tanpa tema tak ada wacana.
Analisis wacana adalah suatu kajian yang yang meneliti atau menganalisis
bahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk tulisan maupun tulisan.16
Penggunaan bahasa secara alamiah tersebut berarti penggunaan dalam konteks sosial,
khususnya dalam interaksi antar-penutur. Analisis wacana melihat bahasa sebagai
faktor penting, yakni bagaimana bahasa yang digunakan untuk melihat ketimpangan
kekuasaan dalam masyarakat yang terjadi.Analisis Wacana akan memungkinkan
15 Alex Sobur., Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana,Analisis
Semiotika, dan Analisis Framming (Bandung :PT. Remaja Rosdakarya.2012).h.11-12
16 Michael Stubs, Discourse Analysis ( Chicago : The University at Chicago    Press,1983),
h. 1
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untuk memperlihatkan motivasi yang tersembunyi di belakang sebuah teks atau di
belakang pilihan metode penelitian tertentu untuk menafsirkan teks.
B. Wacana Berita Media Surat Kabar
Berita sebagai salah satu wacana memiliki karakteristik tersendiri yang relatif
memenuhi suatu surat kabar. Salah satu sarana untuk mempublikasikan berita
tersebut  secara cepat kepada khalayak luas ialah surat kabar.17 Surat kabar yang
dimaksud adalah alat atau media cetak yang mempunyai peranan sebagai
penghubung batiniah dan santapan rohaniah sebagai bekal pengetahuan manusia,18
yang memenuhi persyaratan seperti yang dikemukakan oleh Karl Baschwittz, yaitu
(a) publisitas, (b) periodisitas, (c) universalitas, (d) aktualitas, (e) kontinuitas.19
Publisitas berkaitan dengan isi pesan yang haruss bersifat umum.
Periodisitas;harus diterbitkan secara menyeluruh atau dari semua permasalahan yang
ada dimuka bumi ini. Aktualitas; harus sesuatu yang masih baru/ hangat.
Kontinuitas;isi pesan itu masih menjadi perhatian khalayak luas.
Berdasarkan pengertian berita dalam konteks surat kabar seprti yang telah
dikemukakan tersebut, maka wacana berita surat kabar dapat dibedakan dengan
produk-produk lain yang ada dalam wacana surat kabar, misalnya tajuk rencana,
17 J.B. wahyudi, Komunikasi Jurnalistik : Pengetahuan Praktis Kewartawanan Surat Kabar,
Majalah, Radio, dan Televisi, ( Jakarta : Alumni,1991), h.120
18 Teguh Meinanda, Pengantar Ilmu Komunikasi, ( Bandung : Armico,1989),h.44
19 Wahyudi , Pengantar Ilmu Komunikasi, ( Bandung : Armico,1989),h.94
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surat pembaca, pojok, dan artikel. Perbedaan tersebut dapat ditinjau dari aspek isi,
struktur, dan ragam bahasanya.
C. Analisis Wacana Sebagai Pisau Analisis Wacana Surat Kabar
Surat kabar sebagai representatif simbolis dan nilai masyarakat tela
membentuk stereotip yang sering merugikan pihak tertentu. Mereka cenderung
ditampilkan di dalam teks sebagai pihak yang bersalah, marginal dibandingkan
dengan pihak lain. Surat kabar sering pula menjadi sarana salah satu kelompok
mengukuhkan posisinya dan merendahkan kelompok lain. Surat kabar, melalui
wacana beritanya dapat menentukan sesuatu apakah ia buruk ataukah baik di
masyarakat. Proses pemarginal melalui wacana berlangsung secara wajar, apa
adanya, dan dihayati bersama. Khalayak dalam hal ini pembaca, tidak merasa
dibodohi atau dimanipulasi oleh adanya wacana berita surat kabar yang
memarginalkan pihak tertentu.
Bentuk pemarginalkan pihak tertentu yang dapat dilakukan surat kabar antara
lain melalui penekanan bagaimana aktor tertentu diposisikan di dalam teks. Posisi
tersebut dapat dipandang sebagai bentuk pensubjekan seseorang atau kelompok; satu
pihak mempunyai posisi sebagai penafsir sementara pihak lain menjadi objek yang
ditafsirkan.20 Posisi  seperti itu tidak hanya sekedar teknik jurnalistik, tetapi juga
berkaitan dengan politik pemberitaan. Oleh sebab itu, pemosisian aktor dalam
wacana berita surat kabar memiliki kaitan erat dengan ideology. Hal tersebut terjadi
20 Sara Mills , Knowing Your Place : A Marxist Feminist Stlystic Analysis”, dalam Michael
Toolan ., Language, Text and Copnext: Essays in Stylistic, ( London and New York: Routlage,1992),
h.190
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karena pemosisian satu kelompok pada dasarnya membuat satu kelompok memiliki
posisi lebih penting dan kelompok lain menjadi objek atau sarana pemarginalan.
D. Kognisi Sosial Prespektif Wacana van dijk
Dalam pandangan van Dijk, kognisi sosial memiliki hubungan dengan proses
produksi berita. Wacana berita tidak hanya dipahami dalam pengertian sejumlah
struktur, tatapi juga merupakan bagian dari proses komunikasi yang kompleks.
Menurutnya titik kunci dalam memahami produksi berita adalah dengan meneliti
proses terbentuknya teks.
Bagi van Dijk, produksi berita sebagian besar terjadi pada proses mental
dalam kognisi sosial seorang wartawan. Oleh karena itu, untuk mengetahui kenapa
suatu berita cenderung seperti itu atau kenapa peristiwa tertentu dimaknai dan
dipahami dalam penegrtian tertentu, dibutuhkan analisis kognisi sosial guna
menemukan struktur mental wartawan ketika memahami peristiwa .
Pertanyaan utama yang diajukan Van Dijk adalah bgaimana wartawan
mendengar, dan membaca peristiwa. Bagaimana peristiwa tersebut dimengerti,
dimaknai dan ditampilkan dalam pikiran. Menurut Van Dijk analisis kognisi sosial
memusatkan perhatian pada strukktur mental, karena melalui proses pemaknaan dan
mental wartawan membantu memahami fenomena tersebut sebagai bagaian dari
proses produksi berita. Hal yang sama terjadi pada diri khalayak yang membaca
suatu teks berita. Konstruksi khalayak atas suatu peristiwa mempengaruhi







Namun, tidak hanya elemen kognisi yang turut berpengaruh, Bagi van Dijk
meskipun terdiri atas berbagai elemen, semua elemen tersebut merupakan satu
kesatuan yang saling berhubungan dan mendukung satu sama lain. Seperti makna
global dari suatu teks didukung oleh kerangka teks yang pada akhirnya pilihan kata
dalam kalimat menjadi rujukan.
Pemahaman produksi teks akan memperoleh pengetahuan mengapa teks bisa
demikian. Van Dijk juga melihat bagaimana struktur sosial, dominasi, dan kelompok
kekuasaan yang ada dalam masyarakat dan bagaimana kognisi/pikiran serta
kesadaran anggota yang membentuk dan berpengaruh terhadap teks-teks tertentu.
Analisis van Dijk menghubungkan analisis tekstual ke arah analisis yang
komprehensif; bagaimana teks diproduksi, baik dalam hubungannya dengan
individu, wartawan dan masyarakat. Model analisis van Dijk digambarkan sebagai
berikut.
Gambar 2.4: Model analisis kognisi sosial van Dijk
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Struktur/ wacana yang dikemukan Van Dijk dapat di gambarkan sebagai
berikut :
Tabel I : Elemen Wacana Van Dijk




























(Bagaimana dan dengan cara
apa penekanan dilakukan ?))
Grafis,Metafor,
Ekspresi
Sumber : Alex Sobur dalam buku Analisis Teks Media
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Dalam analisis ini van Dijk menyarankan untuk mencermati enam komponen
dalam teks, yaitu:
1). Tematik (Struktur makro)
Kata ini berasal dari bahasa Yunani yang berarti menempatkan atau
meletakan. Menurut Groys Keraf yang merupakan salah seorang legendaris dalam
dunia ilmu bahasa dan tata bahasa Indonesia, tema adalah suatu amanat utama yang
disampaikan oleh penulis melalui tulisanya. Tematisasi merupakan proses
pengaturan tekstual yang diharapkan pembaca sehingga dia dapat memeberikan
perhatian pada bagian-bagian terpenting pada isi teks, yaitu tema.
Tema kerap kali disandingkan dengan topik. Topik dalam hal ini menunjukan
informasi yang paling penting atau inti pesan yang ingin disampaikan oleh
komunikator.
Van dijk mendefinisikan topik sebagai struktur makro dari suatu teks. Kita
bisa mengetahui suatu masalah, tindakan, dan keputusan dapat diamati pada struktur
makro dari suatu wacana.
2). Skematik (Super struktur)
Skematik merupakan strategi dari komunikator untuk mendukung makna
umum dengan memberikan sejumlah alasan pendukung. Apakah informasi penting
disampaikan di awal atau sebaliknya. Atau dengan kata lain struktur tematik
memberikan tekanan bagian mana yang didahulukan dan bagian mana yang bisa
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diakhiri. Sebagai strategi bahasa, upaya penyusunan (Rangakaian) ini dilakukan
dengan menempatkan bagian penting di awal agar terkesan paling menonjol dari teks
yang lain.
3). Semantik (Mikro struktur)
Semantik dalam skema van Dijk dikategorisasikan sebagai makna lokal yakni
makna yang muncul dari hubungan antar kalimat yang membangun makna tertentu
dalam suatu hubungan teks. Analisis ini banyak memusatkan perhatian pada dimensi
teks seperti pada makna yang implisit atau yang eksplisit. Makna yang sengaja
disembunyikan dan bagaimana orang menulis atau berbicara mengenai hal itu.
Strategi semantik dimaksudkan untuk memberi makna pada seseorang atau
kelompok secara positif atau negatif sehingga menghasilkan makna yang
berlawanan.
4). Sintaksis (Mikro struktur)
Merupakan  politik bahasa lewat kalimat seperti pada pemaknaan kata ganti,
kalimat aktif, dan kalimat pasif. Secara epistimologis, sintaksis berarti menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat. Menurut Pateda,
Sintaksis adalah bagian cabang dari ilmu bahasa yang menagkaji seluk beluk
wacana, kalimat, klausa dan frase.
5). Stilistik (Mikro struktur)
Pusat perhatian kajian ini adalah pada gaya (style) yaitu cara digunakan oleh
seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan mengunakan
bahasa sebagai mediumnya khususnya teks dalam ragam tulis. Dengan demikian
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style dapat pula disebut gaya bahasa. Dalam hal ini mencakup diksi, struktur kalimat
dan majas.
6). Retoris (Struktur mikro)
Retoris mempunyai fungsi penekanan dalam teks yang berhubungan erat pada
bagaimana pesan itu disampaikan kepada khalayak. Diantarnya dengan mengunakan
gaya repetisi (pengulangan) aliterasi (bersajak) teknik bahasa ini digunakan untuk
menarik perhatian atau untuk menekankan sisi tertentu supaya menarik kahlayak.
Sebagai strategi bahasa, dalam suatu wacana seorang komunikator tidak
hanya menyampaikan pesan pokok tetapi juga kiasan, ungkapan metafora yang
dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu teks. Dalam strategi retoris,
metafora dipakai komunikator secara utuh sabagai landasan berpikir.
Menurut Aart van Zoest mengatakan bahwa sebuah teks tak pernah lepas
dari ideologi dan memiliki kemampuan untuk memanipulasi pembaca ke arah suatu
ideologi. Ideologi sebagai konsep sentral dalam analisis wacana yang bersifat kritis.
Hal ini,menurutnya karena teks,percakapan dan lainnya adalah bentuk dari praktik
ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu.
Perkembangan teori komunikasi dan budaya yang kritis pada tahun-tahun
terakhir ini telah membawa serta perhatian pada yang diungkapkan dalam
komunikasi; kesadaran; adalah esensi atau totalitas dari sikap, pendapat, dan
perasaan yang dimiliki oleh proses dimana ideologi “dominan” disampaikan ,
kesadaran dibentuk, dan kuasa sosial dijalankan.Konsep-konsep ideologi, kesadaran,
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dan hegemoni ini saling berkaitan dan tumpang tindih, walau masing-masing
mempunyai penekanan dan peran yang unik.
Istilah ideologi adalah salah satu istilah yang sangat banyak dipergunakan,
terutama dalam ilmu-ilmu sosial, akan tetapi juga paling tidak jelas artinya,sehingga
cukup beralasan kalau KarlMannheim menyatakan bahwa tidak ada pengantar yang
lebih baik pada masalah ideologi ini daripada analisis atas arti istilah “ideologi” .
Istilah ideologi memang mempunyai dua pengertian yang bertolak belakang.
Secara positif, ideologi dipersepsi sebagai suatu pandangan dunia yang menyatakan
nilai-nilai kelompok sosial tertentu untuk membela dan memajukan kepentingan-
kepentingan mereka. Sedangkan secara negatif, ideologi di lihat sebagi suatu
kesadaran palsu , yaitu suatu kebutuhan untuk melakukan penipuan dengan cara
memutarbalikkan pemahaman orang mengenai realitas sosial .21
Berdasarkan dengan model teori  Teun Van Dijk , maka peneliti
menggunakan teori agenda setting & teori konstruksi sosial media massa dalam
penelitian analisis wacana pemberitaan kasus korupsi Anas Urbaningrum (studi
kasus pada Harian Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar)
1. Teori Agenda Setting
Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw adalah orang yag pertama kali
memperkenalkan teori agenda setting. Teori penyusunan agenda ini mengatakan
media (khususnya media berita) tidak selalu berhasil memberitahu kita berpikir
21 Alex Sobur., Analisis Teks Media : Suatu pengantar untuk Analisis wacana, Analisis
Semiotik,dan Analisis Framming, h.60-61
23
tentang apa . Media massa selalu mengarahkan kita pada apa yag harus kita lakukan.
Media memberikan agenda-agenda melalui pemberitaannya sedangkan masyarakat
mengikutinya.22 Menurut asumsi , teori ini media mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan dan megarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa
tertentu. Media mengatakan pada kita apa yang penting dan apa yang tidak penting.
Media pun mengatur apa yang harus kita lihat,tokoh siapa yang harus kita dukung.
Menurut pendapat Chaffe & Berger ada beberapa catatan yang perlu di
kemukakan oleh teori ini :
1. Teori ini mempunyai kekuatan penjelas untuk menerangkan mengapa
orang sama-sama menganggap penting suatu isu.
2. Teori itu mempunyai kekuatan memprediksikan sebab memprediksi
bahasa jika orang mengekspos pada satu media yang sama, mereka akan
merasa isu yang sama tesebut penting.
3. Teori ini dapat dibuktikan salah jika orang-orang tidak mengekspos media
yang sama maka mereka tidak akan mempunyai kesamaan bahwa isu
media itu penting.
2. Teori Konstruksi Sosial Media Massa
Gagasan  awal  dari  dari teori konstruksi sosial  media massa ini  adalah
untuk mengoreksi  teori  konstruksi  sosial  atas  realitas yang  dibangun  oleh  Berger
dan Luckman. Teori konstruksi media massa adalah pada sirkulasi informasi yang
22 Nurudin, M.Si., Pengantar Komunikasi Massa : Teori-teori komunikasi massa, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada.2011).h. 195
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cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat dan
sebarannya merata.  Realitas  sosial  yang  terkonstruksi  itu  juga  membentuk  opini
massa,  massa cenderung apriori dan opini cenderung sinis. Posisi  “konstruksi  sosial
media  massa”  adalah  mengoreksi  subtansi kelemahan dan melengkapi “konstruksi
sosial atas realita”, dengan  menempatkan seluruh kelebihan  media  massa dan efek
media pada “keunggulan  konstruksi sosial media massa” atas “konstruksi  sosial  atas
realita”.23
E. Opini Publik Media
Opini Publik adalah kumpulan pendapat individu terhadap masalah tertentu
yang mempengaruhi suatu kelompok orang-orang (masyarakat). Pendapat lain
menyebutkan bahwa opini publik mewakili suatu kesepakatan, dan kesepakatan
dimulai dengan sikap orang-orang teradap issu yang masih tanda Tanya. Mencoba
untuk mempengaruhi suatusikap yang dimiliki individu bagaimana tanggapan dia
terhadap suatu pokok masalah yangdihadapinya adalah suatu fokus utama dari
kegiatan Public Relations.24
Opini publik terbentuk didalam suatu lingkungan luas atau sempit. Sebab
seperti telahdikemukakan, pengertian publik itu adalah sekelompok individu, besar
atau kecil, yangmempunyai kepentingan, perhatian dan minat yang sama pada
sesuatu hal. Atas dasar itu ditiap kelompok dapat terbentuk opini publik, juga
23Burhan Bungin Sosiologi Komunikasi. (Jakarta :Kencana,2006), h.113 10
24 Ibnu Hamad. Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa.( Jakarta : Granit,2004),h. 50
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mengenai hal yang sama, yang ada hubungannya dengan kepentingan kelompok-
kelompok individu itu. Misalnya mengenai RUU penyiaran, RUU Kebebesan
Memperoleh informasi dan RUU Rahasia Negara.
F. Proses Pembentukan Opini Publik
a. Persepsi
Persepsi adalah suatu proses memberikan makna, yang sebenarnya
merupakan akar dari opini. Persepsi ditentukan oleh faktor-faktor seperti:
 Latar belakang budaya
 Pengalaman masa lalu
 Nilai-nilai yang dianut
 Berita-berita yang berkembang
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2. Opini
Opini sendiri mempunyai kaitan yang erat dengan pendirian (attitude).
Abelson, dalam Kasali menyebutkan bahwa opini mempunyai usur sebagai molekul
opini, yakni:
 Belief (Kepercayaan tentang sesuatu)
 Attitude (apa yang sebenarnya dirasakan seseorang)
 Perception (persepsi)
 Pendirian (attitude) sering disebut sikap, merupakan opini yang
tersembunyi didalam batin seseorang (latent opinion). Pendirian yang
diungkapkan, dalam bentuk apa pun disebut opini.25
3. Konsensus
Opini individu bisa berkembang menjadi luas, menjadi “milik suatu segmen
masyarakat”. Opini yang terkristal menjadi luas itu disebut opini publik.
Untuk berkembang menjadi opini publik, opini-opini tersebu melewati sejumlah
dimensi, yakni:
 Waktu
Berapa lama waktu yang dibutuhkan sangat tergantung pada unsur
emosi anggotasegmen masyarakat, kesamaan persepsi, kepercayaan atas
isu yang dibicarakan, pengalaman yang sama, tekanan-tekanan dari luar,
dan tindakan-tindakan yangdilakukan oleh sumber berita.
25 Ibnu Hamad. Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa.( Jakarta : Granit,2004),h. 70
27
 Cakupan (luasnya publik)
Konsensus atas masing-masing individu terhadap suatu opini tertentu
biasanya dimulai dari suatu kelompok segmen yang paling kecil,
kemudian berkembang menjadikelompok yang lebih luas.
 Pengalaman masa lalu khalayak
Khalayak umumnya pernah memiliki suatu pengalaman tertentu atas
objek yang dibicarakan. Pengalaman masa lalu ini biasanya diperkuat
oleh informasi lain.Pengalaman masa lalu diekspos oleh hal-hal yang
dialami sendiri maupun didengar atau dibaca dari sumber lain. Makin
tinggi dan sama pengalaman masing-masing individuakan semakin besar
pula kemungkinan terjadinya konsensus diantara mereka.
 Media massa
Konsensus biasanya akan berkembang lebih pesat lagi apabila suatu
kejadian dieksposoleh media massa. Bahkan, media massa sering disebut
sebagai alat pembentukan opini publik.
4. Pendirian
Sebagai ramuan pembentuk opini, pendirian mempunyai tiga komponen
pembentuk yangdikenal sebagai A - B – Cs of Attitude
a. Affect atau perasaan (Emosi). Komponen afektif merupakan elemen
evalusasi dalam unsur pendirian berdasarkanseseorang untuk menilai
sesuatu: baik atau buruk.
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b. Behavior atau perilaku. Merupakan komponen untuk menggerakan
seseorang secara aktif untuk melakukantindakan atau berperilaku atau
suatu reaksi yang sedang dihadapinya. Seperti : memukul,
menghancurkan, menerima, menolak, dsb.
c. Cognition atau pengertian ( penelaran ).
Komponen ini berkaitan dengan penalaran seseorang untuk menilai
sesuatu informasi, pesan, fakta dan pengertian yang berkaitan dengan
pendiriannya. Komponen ini menghasilkan pengertian dari seseorang





Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. Dalam penelitian
jenis penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman dari kenyataan
sosial yang sifatnya umum.Penggunaan analisis wacana ini dimaksudkan berusaha
menelaah wacana di balik pemberitaan surat kabar lokal tersebut. Penelitian ini bisa
juga disebut penelitian interpretatif. Karena data hasil yang dikumpulkan merupakan
interpretasi terhadap data dari objek penelitian.26 Dalam penelitian kualitatif, data
utama diperoleh dari peneliti sendiri yang secara langsung turun di lapangan untuk
memperoleh data dari objek penelitian.
Dengan menggunakan kajian analisis teks media yang memfokus pada
wacana yaitu pendekatan yang memusatkan perhatian terhadap pembongkaran
aspek-aspek yang tersembunyi di balik sebuah kenyataan yang tampak, guna
dilakukannya kritik dan perubahan terhadap struktur sosial.
Lokasi penelitian ini diselenggarakan di Makassar.Peneliti melakukan
penelitian di Makassar dikarenakan untuk memudahkan memperoleh data yang
dibutuhkan, Sedangkan setting waktu penelitian yang digunakan dalam proses
penelitian ini berkisar satu bulan,yaitu sejak 20 Februari 2014 s.d 19 Maret 2014
26 Uraian lengkap tentang metodologi kualitatif, lihat, Burhan Bungin., Penelitian Kualitatif.
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008).
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan keilmuan dalam penelitian yang digunakan adalah pendekatan
komunikasi. Dimana mempelajari bagaimana berkomunikasi serta menyampaikan
dan menerima pesan atau berita dengan baik, dengan harapan seseorang dapat
menerima pesan yang baik pula sesuai dengan realitas yang terjadi.
C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berorientasi
pada kebutuhan analisis. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah :
a.Lybrary Research (riset kepustakaan), pengumpulan data dengan membaca
literature baik dari buku, majalah, Koran dan lain sebagainya yang
menyangkut masalah penelitian. Hal ini tentunya untuk dijadikan landasan
teori sekaligus mempermudah proses penelitian. Perpustakaan yang di rujuk
adalah di Balai Perpustakaan dan Badan Arsip Daerah Prov Sulsel untuk
mengumpulkan arsip pada Tribun Nasional Harian Tribun Timur dan
rubrik politika Koran Sindo Makassar dari berita kasus korupsi Anas
Urbaningrum.
b.Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab
dengan informan atau orang yang diwawancarai. Dengan hal tersebut,
pemimpin redaksi, redaktur pemberitaan dan dua orang wartawan Harian
Tribun Timur & Koran Sindo Makassar menjadi narasumber. Wartawan
Harian Tribun Timur yang di wawancarai sebagai informan adalah Edi
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Sumardi yang menjabat wartawan politik dan wartawan Koran Sindo
Makassar yang di wawancarai sebagai informan adalah Mukkaramal Aziz
yang menjabat sebagai redaktur politik.
c. Pengamatan (Observation), pengamatan langsung terhadap objek
penelitian yakni kasus korupsi Anas Urbaningrum  .
d. Dokumentasi, yakni mengumpulkan data dengan cara mengambil data-
data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah
yang diteliti. Dokumentasi penting bagi penelitian karena, pertama,
dokumentasi membatu peneliti dalam verifikasi ejaan, nama, gelar,
organisasi yang kemungkinan disebutkan dalam wawancara, kedua,
dokumentasi memberikan data yang spesifik dan detail, terutama jika
terjadi pertentangan antara sumber dan ketiga, dokumentasi dapat ditarik
menjadi kesimpulan. Dalam hal ini, dokumentasi diperoleh melalui
dokumen atau kliping berita dari media massa Harian Tribun Timur dan
Koran Sindo Makassar. 27
e. Penelusuran Online, dalam penelitian ini ,peneliti menggunakan layanan
internet dengan cara membuka alamat mesin pencari ( search engine),
kemudian membuka alamat website berhubungan dengan kebutuhan
penelitian. Adapun teknik penulisan merujuk pada buku Pedoman Karya
Tulis Ilmiah,terbitan UIN Alauddin Makassar tahun 2013.28
27 Adnan Hussein, Mix Methodology dalam Penelitian Komunikasi (Cet. I; Yogyakarta: Mata
Padi Pressindo, 2011), h. 222-223.




Instrumen Wawancara. Ada beberapa instrument wawancara yang akan
dilakukan, yakni dengan menggunakan pedoman wawancara agar fokus dan tidak
keluar dari satu permasalahan ketika melakukan wawancara, menggunakan alat
perekam baik itu MP4 maupun handycam sebagai bukti hasil wawancara.
E. Analisis Data
Setiap penelitian membutuhkan data untuk meneliti dan menganalisisnya, di
sini pastinya harus berdasarkan kebutuhan analisis wacana yang menjadi acuan baik
pengukuran dan penafsiran yang akan dilakukan. Dengan tujuan bagaimana analisis
data sebagai suatu pengungkapan kebijakan yang tersembunyi, diantaranya (1)
Analisis tekstual melalui perangkat teks ( tematik, skematik, semantik, sintaksis,
stilistik, dan retoris), (2) Analisis kognisi sosial, yaitu wawancara mendalam pada
wartawan yang mengetahui kasus korupsi Anas Urbaningrum, (3) Analisis Sosial,
yaitu menemukan konteks yang berkesinambungan di masyarakat melalui studi
pustaka dari media-media lain.
Data kualitatif pemberitaan kasus korupsi Anas Urbaningrum berbentuk
teks, frase dan simbol-simbol yang menggambarkan atau mempresentasikan orang,
tindakan dan peristiwa sosial yang ada. Sebelum dianalisis, dilihat dulu order of
discours yaitu batasan-batasan bagaimana teks diproduksi dan dikonsumsi, apakah
itu bentuk hard news, soft news, feature, artikel atau editorial. Lalu menyusun dan
menganalisisnya ke dalam kerangka Teun Van Dijk dalam lima elemen wacana ,
yaitu tematik, skematik sintaksis, stilistik, dan retoris.
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Model teori analisis wacana menurut Teun Van Dijk 29yang diambil peneliti
karena berkaitan erat mengenai penelitian ini dengan mengelaborasi elemen-elemen
wacana sehingga bisa diaplikasikan . Menurut Van Dijk , penelitian atas wacana
tidak cukup hanya didasarkan pada analisis wacana dapat didayagunakan. Van Dijk
melihat suatu wacana terdiri atas berbagai struktur/tingkatan, yang masing-masing
bagian saling mendukung. Van Dijk membaginya dalam tiga tingkatan :
1. Struktur makro, ini merupakan makna global/umum dari suatu teks yang dapat
dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana ini bukan hanya isi,
tetapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa.
2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks; bagaimana struktur dan elemen wacana
itu disusun dalam teks secara utuh.
3. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan menganalisis
kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, paraphrase yang dipakai dan sebagainya.
Model yang dipakai Van Dijk ini kerap disebut sebagai “kognisi sosial”.
Istilah ini sebenarnya diadopsi dari pendekatan lapangan psikologi sosial, terutama
untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya suatu teks. Nama pendekatan
semacam ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan yang diperkenalkan
oleh Teun van Dijk.
29 Alex Sobur., Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana,Analisis




A. Profil Objek Kajian
a. Profil Tribun Timur
Harian Tribun Timur pertama kali terbit 9 Februari 2004, yang pusatnya di
Makassar Sulawesi  Selatan. Dengan wilayah edar meliputi dua provinsi utama di
Sulawesi, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Tribun Timur merupakan salah satu
Surat kabar harian daerah Kompas Gramedia yang dikelola PT Indopersda
Primamedia (Persda Network), Divisi Surat kabar Daerah Kompas Gramedia. Untuk
menerbitkan Tribun Timur, Kompas Gramedia bekerja sama dengan Bosowa Group,
kelompok usaha nasional terkemuka yang berbasis di Makassar, kota utama pintu
gerbang Indonesia timur.
Surat kabar ini merupakan generasi baru surat kabar daerah Kompas setelah
generasi pertama Tribun lahir di Kalimantan Timur (Tribun Kaltim) dan kemudian
Tribun Timur. Sukses Tribun Kaltim dan Tribun Timur membuat bendera Tribun
semakin berkibar, terlebih setelah surat kabar Tribun yang lainnya juga menuai
sukses yang luar biasa: Tribun Batam, Tribun Pekanbaru, Tribun Pontianak, dan
Tribun Jabar (dulu Metro Bandung). Persda terus mengembangkan Tribun ke seluruh
Nusantara. Menyusul dalam waktu dekat, Tribun Manado di Manado, Sulawesi
Utara. Sejak pertama kali terbit, Tribun Timur mendapat sambutan yang luar biasa
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dari pasar. Tribun Timur sekarang menjadi surat kabar utama dan terkemuka di
Makassar.
Pada usia ketiga, tahun 2007, Persda menobatkan Tribun Timur sebagai surat
kabar terbaik dari sisi financial perpective, business process, learn and growth, dan
customer perspective. Dari sisi sirkulasi (oplah) dan readership, Tribun Timur juga
tumbuh pesat, menempatkan surat kabar ini tidak hanya sebagai surat kabar
terkemuka di Makassar tapi juga masuk dalam jajaran surat kabar-surat kabar dengan
readership terbanyak secara nasional. Tribun Timur hadir di Makassar untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat profesional kota dan keluarga metropolitan.
Tribun Timur yang memiliki basis kuat di pasar langganan, setiap pagi
mengunjungi pembaca di rumah mereka sebelum berangkat ke tempat kerja atau
sekolah. Untuk memudahkan keluarga metropolitan menikmati Tribun Timur, surat
kabar ini dibagi dalam enam sesi (36 halaman): Front Page, Tribun Pemilu, Tribun
Makassar, Tribun Women, Superball, dan Tribun Iklan. Sejak awal kelahirannya,
Tribun Timur hadir dengan edisi online melalui tribun-timur.com. Inovasi terus
dilakukan, sehingga pada September 2007, tribun-timur.com tidak hanya
menerbitkan edisi print (print go online) melainkan juga edisi real time (real time
news). Inovasi ini menempatkan tribun-timur.com sebagai portal berita real time
pertama di luar Jawa.
Pengunjung tribun-timur.com juga terus tumbuh. Jika pada awalnya, jumlah
pengunjung rata-rata sekitar 2.000 (pengunjung unik) per hari, sekarang ini sudah
melebihi 5.000 pengunjung per hari, dengan lebih 2.000 pengunjung di antaranya
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mengakses tribun-timur.com melalui handphone. Ini lagi-lagi menempatkan tribun
timur.com sebagai situs berita surat kabar yang paling banyak pengunjungnya di
Makassar dan Indonesia timur. Pada 2008 (hingga November), tribun-timur.com
dikunjungi 1,2 juta pengunjung, dengan jumlah hits 30.639.569 dan jumlah halaman
yang diakses 1.293.219 halaman.30
Menurut AW Stats, sembilan besar pengunjung tribun-timur.com dari
Indonesia, Amerika Serikat, Jepang, Kanada, Australia, Taiwan, Norwegia,
Malaysia, dan Korea Selatan. Bekerja sama dengan kompas.com, tribun-timur.com
terus mengembangkan diri, antara lain, dengan menghadirkan Tribun TV. Fitur-fitur
dan fungsinya akan terus dikembangkan, menyesuaikan dengan perkembangan
website surat kabar di dunia.
 Logo Harian Tribun Timur
30Profil tribun timur ,” http://www.tribun-timur.com” (25 Oktober 2014)
37
 Mekanisme Kerja Harian Tribun Timur
Tribun Timur membagi dua manajemennya, yakni pemimpin umum dan
pemimpin perusahaan. Secara garis besarnya kedua manajemen ini memang terpisah
tetapi sudah menjadi satu kesatuan, dimana pemimpin umum memiliki tugas ganda,
yaitu memperhatikan penebitan surat kabar juga mengatur manajemen perusahan
penerbitan. Sedangkan pemimpin perusahaan bertugas untuk mengembangkan
perusahaan yang mengatur persebaran surat kabar termasuk pemasukan iklan dan
kerja sama dengan pihak lain.31
1. Bagian Perusahaan
a. Umum/administrasi dan personalia
Bertugas mengurus dokumentasi dan usaha-usaha lain yang berkenan
dengan pekerjaan keadministrasian/tata usaha, juga menyangkut
kesejahteraan, kebersihan, kendaraan dan perbekalan.
b. Sirkulasi/pemasaran
Bagian ini bertugas mendistribusikan surat kabar dari percetakan ke
tangan pembaca akhir, utamanya dengan menggunakan pemasaran via
agen, membentuk sistem dan standar pelayanan, menjawab ketersediaan
surat kabar diseluruh wilayah Sulsel dan Sulbar.
31 Thamzil Tahir, Struktur Organisasi Harian Tribun Timur ( Kunjungan Media di Koran
Sindo Jakarta, 21Oktober 2013 ) 2011 . h.2-3
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c. Keuangan
Bagian ini mengurus masalah keuangan yang menunjang daur hidup
proses produksi harian ini, termasuk penagihan pembayaran.
d. Produksi
Bagian ini menaungi urusan terbitnya hasil yang dikerjakan bagian
redaksi. Sub bagian ini terkait dengan setting, layout (tata letak),
reproduksi dan percetakan.
e. Iklan
Bertugas mengkoordinasikan isi surat kabar yang berhubungan dengan
periklanan, termasuk upaya-upaya pengembangan perolehan iklan sebagai
salah satu sumber pendapatan perusahaan. Bagian ini menerima order
iklan, melakukan pemasaran iklan. Bagian iklan harian Tribun Timur
dikenal dengan Account Executife yang bertugas mencari iklan sebagai
pemasukan atau pendapatan perusahaan.
f. Promosi
Bertugas mengembangkan perusahaan dan menciptakan image untuk
menjalin kerja sama dan memberikan pelayanan purna jual yang baik
kepada pelanggan baik pemasang iklan maupun pelanggan koran.
2. Bagian Redaksional
Dalam kegiatan operasional redaksi, masing-masing desk membawahi
sejumlah reporter. Masing-masing desk memiliki halaman yang harus diisi setiap
penerbitan dengan materi yang berkaitan dengan bidang desknya pula. Reporter
bertanggung jawab kepada masing-masing redaktur dari desk yang mereka bidangi.
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Selain itu, reporter bertanggung jawab kepada masing-masing redaktur  penanggung
jawab rubrik tertentu. Sedangkan penanggung jawab rubrik itu sendiri bertanggung
jawab langsung kepada redaktur di halaman mana rubrik tersebut ditempatkan.
Sebagaimana layaknya sebuah penerbitan pers, Tribun Timur juga memiliki
struktur keredaksian dengan komposisi sebagai berikut:
a. Pemimpin redaksi
Pemimpin redaksi bertanggung jawab langsung terhadap jalannya proses
redaksional, antara lain:
 Secara umum bertugas menyelenggarakan operasional redaksi dan
berwenang mengatur serta melancarkan jalannya organisasi redaksi
 Memberikan penugasan kepada anggota redaksi dan para redaktur,
reporter dan koresponden
 Bertugas mengarahkan dan mengatur draf-draf yang menyangkut
perwajahan
 Sekretaris redaksi bertugas untuk membantu pemimpin redaksi
b. Manajemen produksi
Manajemen produksi bertanggung jawab terhadap lancar tidaknya produksi
koran, dengan kata lain seorang Manajer produksi bertanggung jawab terhadap
penerbitan koran. Selain itu bertanggung jawab terhadap berita yang disajikan secara
umum. Manajer produksi juga bertanggung jawab terhadap kesejahteraan para
reporter dan para layouter sehingga ia dapat mengajukan saran-saran yang
berhubungan dengan kesejahteraan para karyawan pada bagian produksi koran.
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Dalam melaksanakan tugasnya, Manajer produksi di bantu oleh Kepala Bagian
Layout dan Kepala Bagian Redaksi dan reporter sebagi berikut:
 Kepala bagian layout/pewajahan, bertugas untuk merancang pewajahan
dan perampungan semua bahan yang akan dimuat dari berita, foto, iklan
dan sebagainya sebelum masuk percetakan untuk di cetak dan menyensor
gambar (foto) atau berita yang dapat merusak perwajahan/layout.
 Kepala bagian redaksi, bertugas memprogram objek brita yang dinilai
menarik untuk dimuat, dan berhak mengolah kembali berita yang
dimasukkan oleh para reporter dan wartawan, serta bertanggung jawab
kepada atasan terhadap berita yang di terbitkan.
 Reporter, bertugas untuk mengumpulkan dan membuat bahan berita dari
objek berita yang telah diliput dan bertanggung jawab kepada staf redaksi
terhadap berita yang diliput.
Adapun susunan organisasi harian Tribun Timur adalah sebagai berikut:
Pemimpin Umum : H. Maddo Pammusu
Wakil Pemimpin Umum : Agus Nugroho
Pemimpin Redaksi : Dahlan Dani
Wakil Pemimpin Redaksi I : Ronald Ngantung
Wakil Pemimpin Redaksi II : Thamzil Thahir
Manajer Produksi Cetak : As  Kambie
Koordinator Liputan : Jumaidi Mappanganro
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Staf Redaksi : Herman Darmo, H. Maddo Pammusu, Agus Nugroho,
Uki M Kurdi, Dahlan Dahi, Ronald Ngantung, Tamzil
Thahir, Insan Ikhlas Jalil , As Kambie, Jumaidi
Mappanganro, Ina Maharani, Sri Istianingtyas , Muh.
Irham, Ariffuddin Usman, Meliana Bory, Aqsa Riandy
Pananrangan, Mansur Amirullah, Ridwan Putra, Imam
Wahyudi, Muh Taufiq, Alim Bachir
Reporter : Hasriani Latif, Moeh David Aritanto, Suryana
Anas, Edi Sumardi, Ilham Mangenre, Hajrah,
Ilham Mulyawan, Waode Nurmin, Rasni
Gani, Ilham Mulyawan, Rasni Gani, Ilham
Arsyam,Anita Kusuma Wardana, Masniati Masse,
Hasan Basri, Abdul Azis, Mahyuddin.
Fotografer : Muh. Abdiwan, Sanovra JR.
Pemimpin Perusahaan : Ciptyantoro
Manajer Iklan : Risdianto Tunaidi
Manajer Promosi : Dedy Pakidding
Manajer Sirkulasi : Abd Haris Suardi
Penerbit : PT. Bosowa Media Grafika
Kantor : Jl. Cenderawasih No. 430 Makassar 90134
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b. Profil Koran Sindo
Harian "Seputar Indonesia" adalah surat kabar Nasional yang Terbit setiap
hari di seluruh daerah dan pelosok Indonesia, terdiri dari tiga section: yakni News,
Sports, dan Lifestyle.
Koran Seputar Indonesia terbit perdana, pada 30 Juni 2005. Dilahirkan oleh
PT Media Nusantara Informasi (MNI), sub-sidiary dari PT. Media Nusantara Citra
(MNC) yang menaungi RCTI, TPI, Global TV dan Trijaya Network. PT. MNC
sudah sangat berpengalaman dalam mengelola media serta terbilang mapan dan
berpengaruh, baik di kalangan masyarakat maupun pengambil keputusan. Target
pembacanya adalah masyarakat kelas menengah ke atas, pendidikan Sarjana,
segmentasi usia dari 18 tahun sampai dengan 40 tahun. Dengan diferensiasi pembaca
laki-laki sebanyak 60% dan pembaca wanita sebanyak 40%. Target distribusi Koran
Sindo adalah kota-kota besar di seluruh Indonesia dengan jumlah oplah sebesar
336.000 pembaca.32
Sejak 1 September2005 , Koran Sindo terbit dengan edisi lokal bagi pembaca
yang berada di luar Jabodetabek. Edisi lokal tersebut antara lain adalah :
 Edisi Jawa Barat. diterbitkan dan kantornya di Bandung, Jawa Barat
 Edisi Jawa Tengah dan Yogyakarta. Diterbitkan dan Kantornya berada di
Semarang dan Solo , Jawa Tengah
 Edisi Jawa Timur. Diterbitkan dan Kantornya berada di Surabaya , Jawa
Timur
32 Profil Koran Sindo “www.koransindo.com “ (13 Maret 2014)
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 Edisi Sumatera Utara, diterbitkan dan kantornya berada di Medan ,
Sumatera Utara
 Edisi Sumatera Selatan, diterbitkan dan kantornya berada di Palembang ,
Sumatera Selatan
 Edisi Sulawesi Selatan, diterbitkan dan kantornya berada di Makassar ,
Sulawesi Selatan
 Edisi Sulawesi Utara, diterbitkan dan kantornya berada di Manado ,
Sulawesi Utara
 Edisi Kepulauan Riau. diterbitkan dan kantornya di Batam, Kepulauan Riau
Selain di wilayah tersebut, Koran Sindo terbit dengan edisi nasional. Yang
menjadi perbedaan dengan edisi nasional, adalah dari harga per eksemplar serta
jumlah halaman. Halaman pada edisi lokal hanya sebanyak 24 halaman sementara
edisi nasional mencapai 44 Halaman. Selain itu Harganya juga berbeda. Koran Sindo
edisi lokal dihargai Rp 2.500,- per eksemplar, sementara edisi nasional adalah
Rp.3.000,- per eksemplar. Koran Sindo edisi lokal lebih fokus kepada wilayahnya
sendiri, yang mencapai 80 persen dari jumlah halaman.
 Profil Koran Sindo Makassar
Koran Sindo (Seputar Indonesia) Biro Makassar diluncurkan pertama kali
pada 1 September 2005 atau dua bulan setelah Koran Sindo Edisi Nasional terbit
pada 30 Juni 2005. Koran Sindo Makassar terbit perdana dengan konten lokal
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Sulawesi Selatan 33. Pada 5 Juli 2006, bayi Koran Sindo Makassar melebarkan sayap
area liputan dan sirkulasinya hampir ke semua kab/kota di Sulawesi Selatan. Sebagai
media baru di Sulawesi Selatan, Koran Sindo Makassar langsung mendapat perhatian
karena lebih berani dan segar menyoroti hal-hal menyangkut good governance,
seperti public service, kebijakan publik, pembangunan, transparansi, visi
pemberantasan korupsi, dan proses penganggaran, serta aspek-aspek lain yang
langsung berdampak pada publik.
Koran Sindo Makassar sejauh ini cukup leading dalam mem-blow up dan me-
running berbagai kasus dugaan korupsi di daerah, kelemahan kebijakan
penyelenggara negara di daerah plus solusinya, dan kasus atau permasalahan lain
yang berkaitan dengan hajat hidup orang banyak.
Dengan konsistensi ini, lambat laun Koran Sindo Makassar mendapat
perhatian, baik dari masyarakat, jajaran pemda, DPRD, dan kalangan stake holder
lainnya. Perkembangan Koran Sindo Makassar tak terlepas dari segmentasi Koran
Sindo yang tegas (kelas menengah ke atas kelas A/B, toleransi C) dan positioning
yang jelas.
 Logo Koran Sindo.
33File dari Koran Sindo Makassar, (10 Maret 2014).
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 Mekanisme Kerja Koran Sindo Makassar
Struktur redaksi Koran Sindo Biro Makassar hampir sama dengan perusahaan
pers yang lain, karena dasar dari pembagian wewenang dan tugas dari setiap
bagiannya, dikepalai oleh seorang kepala biro yang membawahi beberapa bagian
yaitu: redaksi, sirkulasi, sales dan marketing serta bagian keuangan.
Adapun susunan organisasi Koran Sindo Makassar adalah sebagai berikut:
Pemimpin Umum : Syafri Nasution
Wakil Pemimpin Umum : Priscilla Diana Arifin
Pemimpin Redaksi : Sururi Alfaruq
Wakil Pemimpin Redaksi : Nevi AN Hetharia
Redaktur Pelaksana : Djaka Susila, Dwi Sasongo, Masirom
Wakil Redaktur Pelaksana : Alex Aji Saputra , Hanna Farhana
Kepala Biro Makassar : Mukramal Azis
Kepala Redaksi : Hatta Sujatmin
Wakil Kepala Redaksi : Idcan Pasinringi
Wartawan : Agus Nyomba, Arif Saleh, Andi Amriani, Jumardin
Akas, Herni Amir, Rahmi Djafar, Omar Syarif,
Supyan Umar, Suwarny Dammar, Yakin Achmad ,
Yusdin Rukka, Wahyudi
Fotografer : Adwit B Pramono, Maman Sukirman, Taufiq
Sirajuddin
Direktur Keuangan : Ahmad Sugiri
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Manajemen Sirkulasi : Sugeng H Santoso
Vp Sales : Lia Marliana
GM Biro : Kiki Subarkh
GM Sirkulasi & Distrubusi  : Dony Irawan
Penerbit : PT Media Nusantara Informasi (MNI)
Percetakan : PT Media Nusantara Press
Kantor : JL. Haji Bau, No.10, Makassar,90113
B. Hasil Kajian
a. Strategi Wacana Pemberitaan Kasus Korupsi Anas Urbaningrum di
Harian Tribun Timur
Media massa sebagai institusi sosial memiliki peran signifikan untuk
menyajikan berita-berita tentang kasus korupsi yang terjadi ditubuh pemerintahan
Indonesia. Pekerja media idealnya tetap mengacu kepada kepentingan rakyat untuk
berperan memberantas korupsi. Prinsip “kebebasan pers” dalam hal ini tidak sekedar
menjadi jargon dalam komunikasi politik media menyokong eksistensi para koruptor
atau pejabat Negara yang menyalahgunakan kekuasaan; Kolusi, Korupsi dan
Nepotisme (KKN).
Seperti yang marak terungkap dalam konten pemberitaan media massa (cetak
dan elektronik) tentang kasus korupsi mantanKetua Umum DPP Partai Demokrat
Anas Urbaningrum , mengguncang dunia politik Indonesia, terutama polemik
internal partai Demokrat.Karena sebelumnya Nazaruddin pernah mengutarakan
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kesaksiannya tentang keterlibatan beberapa kader partai Demokrat dalam pusaran
kasus gratifikasi proyek Hambalang , serta desas-desus sejumlah aliran dana kongres
partai Demokrat.
Kredibilitas mulai dipertanyakan saat kemudian Anas Urbaningrum diduga
terkait dalam kasus  korupsi gratifikasi proyek  Hambalang,  Bogor  yang
membawanya  diperiksa  oleh Komisi Pemberantas Korupsi (KPK).Berita tentang
adanya kasus korupsi dan suap dalam proyek gratifikasi Hambalang, mulai dimuat
media membawa beberapa nama seperti Muhammad Nazaruddin sebagai Bendahara
Umum Partai Demokrat, Andi Malaranggeng, dan juga Anas Urbaningrum, Ketua
Umum Partai Demokrat.
Publikasi media tentang kasus korupsi Anas Urbaningrum tidak hanya
mengandung konsekuensi yang bersifat personal terhadap oknum koruptor, tetapi
seperti diwartakan media massa adanya sinyalemen konspirasi yang melibatkan
sebagian elit politik, pejabat pemerintahan, anggota partai, aparat penegak hukum,
dan institusi lainnya dalam pusaran kasus tersebut.
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Tabel 1: Wacana Berita Harian Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar
Media Judul Berita Waktu Publikasi
Harian Tribun Timur
Loyalis Anas Tuding Ketua
KPK Preman
9 Januari 2014




Pernah “ Menyembah” Anas
14 Januari 2014
KPK : Tak Ada Kata Deal
Dengan Anas
20 Januari 2014
Anas Jawab SBY Lewat
BAP
25 Januari 2014











KPK Tolak Surat Istri dan
Sabun Mandi untuk Anas di
Tahanan




Anas : Perintah SBY
Amankan Century
6 Februari 2014
Anas Curhat Dari Balik Trali
Besi
19 Februari 2014
Kunjungi Anas Urbaningrum 24 Februari 2014
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Bantah Urus Hambalang 27 Februari 2014
SBY- Ibas Tolak Jadi Saksi
Anas
28 April 2014




Harian Tribun Timur dalam beritanya cenderung terkonsentrasi pada isu
sentral krisis politik (praktik korupsi), sedangkan Koran Sindo Makassar cenderung
terkonsentrasi pada isu skandal hukum kasus korupsi Anas Urbaningrum dan
kontradiksi yang terjadi diseputar pemerintahan dalam kaitannya dengan isu tersebut.
Tabel 2 : Hasil Analisis berita lampiran I pada Struktur Wacana Van Dijk di Harian
Tribun Timur
Strukur Wacana Elemen Temuan






























Pada paragraf I, KPK
dianggap sebagai
“Preman” oleh loyalis
Anas, karena KPK tebang-
pilih dalam proses
penyidikan. Hal ini , salah





Pada paragraf 6, Wakil
Koordinator Indonesia
Coruption Watch (ICW),
Ade Irawan menilai sikap














Hal ini supaya Komisi
Pemberantasan Korupsi
(KPK) dianggap sebagai






‘ bahkan ’ )
Pada paragraf 3, “…
Selama ini dia kan
mengaku tidak salah ,
bahkan berani digantung
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di Monas, harusnya jika





Kata ganti yang digunakan
adalah ‘dia’, seakan-akan






Bekas Ketua Umum Partai
Demokrat ( Paragraf I ),
digantung di Monas
( Paragraf 3 ), “Preman”
( Paragraf 9 )
Struktur Mikro
(Retoris) Metafora
……”Selama ini dia kan
mengaku tidak salah,
bahkan berani digantung
di Monas, harusnya jika






kebenaran itu. ( Paragraf
3).
b. Analisis teks.
 Superstruktur ( Skematik)
Skematik atau alur pada lampiran 1 dimulai hari Jumat 10 Januari 2014 dan
menceritakan Anas Urbaningrum yang absen dari pemanggilan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK). Isinya tentang ketakutan Anas Urbaningrum yang
mencoba mendiskreditkan KPK dengan menyebutkan KPK telah mendatangi Cikeas
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sehari sebelumnya. Penutup, dalam hal ini KPK dianggap sebagai “Preman” politik
dan Anas jadi korban.
 Struktur Mikro (Semantik)
 Latar, pada lampiran 1 paragraf 1, dimulai dari pemanggilan Anas
Urbaningrum oleh pihak Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) tetapi
Anas mangkir dari pemanggilan itu. KPK dianggap sebagai “Preman”
oleh loyalis Anas, karena KPK tebang-pilih dalam proses penyidikan. Hal
ini , salah satu hal yang memicu kasus Anas Urbaningrum yang
merupakan bagian dari skandal politik.
 Pada lampiran 1 terdapat salah satu contoh detil dari deskripsi
pemeriksaan Anas tersebut yaitu paragraf 1, “ Wakil Koordinator
Indonesia Coruption Watch (ICW), Ade Irawan menilai sikap bekas
Ketua Umum Partai Demokrat Anas Urbaningrum yang absen dari
pemanggilan KPK adalah contoh buruk dalam pemberantasan korupsi.
 Elemen maksud yang terkandung pada paragraf 6 , “Ade mengatakan,
“Upaya mendeskreditkan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dengan
menuding politisasi kasus ini , pembelokan kasus korupsi kearah politik
ini terutama dalam penanganan kasus korupsi yang menjerat politikus “.
Dalam kalimat tersebut, terdapat kata “ mengatakan” yang digunakan
sebagai penjelas (eksplisit) dari pembelokan kasus korupsi kearah politik
dalam penanganan kasus korupsi.
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 Peranggapan sebagai pendukung dari pernyataan yang ada di paragraf 5,
“ Hal ini supaya Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dianggap
sebagai alat politik dan Anas jadi korban “. Kalimat diatas mampu
memaparkan dengan detil bahwa kasus Anas dianggap sebagai skandal
politik.
 Struktur Mikro (Sintaksis ; Koherensi, Kata ganti)
 Koherensi atau hubungan antarkata atau kalimat yang digunakan pada
lampiran I ini adalah “untuk pembenaran tidak datang dan “ selama ini
dia kan mengaku tidak salah “ adalah dua prinsip yang berlainan dan
dihubungkan dengan kata “ bahkan “ , kalimatnya adalah , “ Mustinya
Anas tidak cari-cari alasan untuk pembenaran tidak datang. Selama
ini dia kan mengaku tidak salah , bahkan berani digantung di Monas,
harusnya jika dia merasa benar, datang memenuhi panggilan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK).
 Sepanjang lampiran I, kata ganti orang kedua jamak adalah “dia”.
Contoh , “dia kan mengaku tidak salah”, atau “ dia mencoba
mendeskreditkan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dengan
menyebutkan KPK telah mendatangi Cikeas sehari sebelumnya.
 Struktur Mikro ( Stilistik ; Leksikon )
Unsur leksikon atau pemilihan kata yang digunakan penulis adalah
pemilihan kata pada paragraf I “bekas Ketua Umum Partai ” Demokrat
Anas Urbaningrum yang absen dari pemanggilan Komisi Pemberantasan
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Korupsi (KPK) adalah contoh buruk “ , kata kedua pada paragraf 3 ,
“digantung di Monas ” , yaitu selama ini diakan mengaku tidak salah,
bahkan berani digantung di Monas , kata ketiga pada paragraf 9, “Preman“
yaitu “ padahal Anas dipanggil baru satu kali. Kok Samad emosional kayak
preman gitu ? “
 Struktur Mikro ( Retoris ; Metafora )
Metafora atau kiasan terdapat pada kalimat , ……”……”Selama ini
dia kan mengaku tidak salah, bahkan berani digantung di Monas, harusnya
jika dia merasa benar, datang memenuhi panggilan Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) karena momentum yang tepat untuk menjelaskan kebenaran
itu. (Paragraf 3)
c. Strategi Wacana Pemberitaan Kasus Korupsi Anas Urbaningrum di Koran
Sindo Makassar
Publikasi media tentang kasus korupsi Anas Urbaningrum tidak hanya
mengandung konsekuensi yang bersifat personal terhadap oknum koruptor, tetapi
seperti diwartakan media massa adanya sinyalemen konspirasi yang melibatkan
sebagian elit politik, pejabat pemerintahan, anggota partai, aparat penegak hukum,
dan institusi lainnya dalam pusaran kasus tersebut. Di bawah ini adalah contoh
beberapa sampel berita kasus korupsi Anas Urbaningrum di Koran Sindo Makassar.
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Tabel 3 : Hasil Analisis berita lampiran 3 pada Struktur Wacana Van Dijk di Koran
Sindo Makassar
Strukur Wacana Elemen Temuan














 Isi : kesaksian Anas
menguntungkan pihak














Paragraf 1, “ Nyanyian “
Anas Urbaningrum
menguntungkan pihak
partai politik lain dalam
bursa calon presiden untuk
meningkatkan
elektabilitasnya . Hal ini ,













Pada paragraf 4, “ Seperti
diberitakan , “nyanyian “
mantan ketua umum PB
HMI ini mengungkapkan
pernah mendapat perintah
khusus dari SBY berupa
pengamanan kasus dana
talangan Century agar tidak
mengarah ke SBY .
Maksud Partai yang telibat korupsi
adalah Partai Demokrat .
Praanggapan


















Demokrat dan SBY sendiri










‘ kala itu’ )




talangan Century kala itu,
Anas masih menjabat
sebagai ketua Fraksi Partai
Demokrat di DPR RI “
Kata Ganti
Kata ganti yang digunakan
adalah ‘dia’, seakan-akan






Leksikon “nyanyian” (Paragraf 4 ) ,




Metafora ……” dia akan
menghadapi “tembok
tebal“ jika mencoba
melibatkan pihak lain “
(Paragraf 19 )
Koran Sindo Makassar dalam beritanya cenderung mengidentifikasi masalah
pemeriksaan Anas Urbaningrum mengenai klarifikasi yang dilakukan oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK), tetapi melalui berita nama Anas sebagai Ketua




 Superstruktur ( Skematik)
Skematik atau alur pada lampiran 3 dimulai hari Rabu 5 Februari 2014 dan
menceritakan keterangan Anas Urbaningrum di gedung Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) yang menyudutkan Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang
Yudhoyono saat memberikan kesaksian kepada pihak Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK). Isinya tentang kesaksian Anas menguntungkan pihak partai politik
lain dalam pencalonan presiden untuk meningkatkan elektabilitasnya . Penutup,
dalam hal ini “nyanyian” Anas Urbaningrum telah mencederai nama baik partai
Demokrat dan Susilo Bambang Yudhoyono .
 Struktur Mikro (Semantik)
 Latar, pada lampiran 3 paragraf 1, dimulai dari kesaksian Anas
Urbaningrum saat diperiksa Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang
menyudutkan partai Demokrat dan Presiden Republik Indonesia, Susilo
Bambang Yudhoyono. “ Nyanyian “ Anas Urbaningrum  menguntungkan
pihak partai politik lain dalam bursa calon presiden untuk meningkatkan
elektabilitasnya . Hal ini , salah satu hal yang memicu kasus Anas
Urbaningrum yang merupakan bagian dari kasus hukum karena karena
nama Anas sebagai ketua Umum mengarah pada adanya korupsi yang
dilakukan oleh anggota partai Demokrat.
 Pada lampiran 3 terdapat salah satu contoh detil dari deskripsi “nyanyian”
Anas Urbaningrum tersebut yaitu paragraf 4, “ Seperti diberitakan ,
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“nyanyian “ mantan ketua umum PB HMI ini mengungkapkan pernah
mendapat perintah khusus dari SBY berupa pengamanan kasus dana
talangan Century agar tidak mengarah ke SBY .
 Elemen maksud yang terkandung pada paragraf 5 , prahara yang
mendera Demokrat dimanfaatkan parpol lain untuk memenangkan
pemilihan legislatif dan pemilihan presiden . Dalam kalimat tersebut,
terdapat kata “ untuk” yang digunakan sebagai penjelas (eksplisit) dari
partai yang telibat korupsi adalah Partai Demokrat .
 Peranggapan sebagai pendukung dari pernyataan yang ada di paragraf 8.
Ada tiga fase perang wacana dimainkan Anas yang merugikan Demokrat.
Pertama, sebelum ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus Hambalang.
Kedua,ketika Anas berusaha mempertahankan diri setelah ditetapkan
sebagai tersangka Hambalang. Ketiga, fase konflik dan Demokrat, ketika
Anas mulai menyebut kasus yang sangat sensitif. Kasus yang lebih
ditujukan kepada Demokrat dan SBY sendiri . Kalimat diatas mampu
memaparkan dengan detil bahwa kasus Anas dianggap sebagai skandal
hukum .
 Struktur Mikro (Sintaksis ; Koherensi, Kata ganti)
 Koherensi atau hubungan antarkata atau kalimat yang digunakan pada
lampiran 3 paragraf 4 ini adalah “ Anas mendapat perintah khusus dari
SBY berupa pengamanan kasus dana talangan Century dan “ Anas
masih menjabat sebagai ketua Fraksi Partai Demokrat di DPR RI “
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adalah dua prinsip yang berlainan dan dihubungkan dengan kata “ kala
itu “ , kalimatnya adalah , “Anas mendapat perintah khusus dari SBY
berupa pengamanan kasus dana talangan Century kala itu, Anas
masih menjabat sebagai ketua Fraksi Partai Demokrat di DPR RI “.
 Sepanjang lampiran 3 , kata ganti orang kedua jamak adalah “dia”.
Contoh , “dia bisa saja tidak populer dan bahkan beberapa Anas yang
mengarah ke Cikeas akan berubah menjadi fitnah ”, atau “ dia
berharap KPK tidak terjebak dengan pengakuan Anas dan tetap focus
mencari alat bukti .
 Struktur Mikro ( Stilistik ; Leksikon )
Unsur leksikon atau pemilihan kata yang digunakan penulis adalah
pemilihan kata pada paragraf 4 , seperti diberitakan , “nyanyian” mantan
ketua umum PB HMI ini mengungkapkan pernah mendapat perintah khusus
dari SBY berupa pengamanan kasus dana talangan Century agar tidak
mengarah ke SBY. “ , kata kedua pada paragraf 12 , melihat pernyataan
Anas, tak hanya SBY yang mendapat “serangan ” , keluarga Cikeas yang
lainnya yang menjadi target Anas adalah Edhie Baskoro Yudhyono alias
Ibas yang tidak lain adalah anak SBY. “
 Struktur Mikro ( Retoris ; Metafora )
Metafora atau kiasan terdapat pada kalimat , ……” dia akan
menghadapi “tembok tebal“ jika mencoba melibatkan pihak lain “..
(Paragraf 19 )
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e. Pembentukan Opini publik terhadap kasus korupsi Anas Urbaningrum di
Harian Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar
Pengamat politik dari Universitas Indonesia, Boni Hargens mengatakan,
korupsi politik selalu merupakan kerja kolektif yang melibatkan aktor-aktor
konvensional seperti partai politik, birokrasi, kapitalis di luar sistem politiknya, dan
nonkapitalis seperti yayasan dan lembaga-lembaga lain yang bukan kelompok bisnis
dan juga bukan parpol.34
Argumen Boni Hargens tersebut menyinggung keterkaitan beberapa aktor-
aktor dari berbagai institusi dalam pusaran kasus korupsi politik yang terjadi di
tingkat lokal maupun di tingkat Nasional. Terlepas dari ada atau tidaknya konspirasi
di balik kasus tersebut, media massa berperan sentral sebagai pengawas (surveilance)
terhadap upaya pengungkapan dan pemberantasan korupsi. Asumsi dasarnya bahwa
media tidak hanya berimplikasi terhadap pembentukan opini yang melekat dalam
wacana sosial-politik, tetapi juga mengandung konsekuensi logis secara langsung
atau tidak langsung terhadap khalayak.
Opini publik akan menjadi salah satu alat yang berguna sekali bagi
keberhasilan tugas seorang pemimpin, juga akan diketahui rakyat kualitas dari
pimpinannya. Oleh sebab itu, tidak perlu diragukan lagi bahwa opini publik harus
diperhatikan seorang pemimpin, namun pemimpin itu tetap harus waspada bahwa
34 Opini Publik Anas Urbaningrum “http://www.tribunnews.com/2014/01/20/kasus-korupsi-
Anas-Urbaningrum-” (20 Januari 2014).
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opini publik bukan fakta yang belum tentu benar. Di sinilah diuji kepemimpinan
seseorang untuk membentuk suatu citra. Citra ternyata bisa juga menurunkan
popularitas, karena kuatnya citra pesaing yang menganggu dukungan publik
kepadanya. Situasi semacam ini dapat merugikan organisasi. Kalau organisasi ini
merupakan organisasi bisnis, maka penurunan keuntungan berakibat lesunya
penjualan. Seringakali dampak yang dilakukan dalam situasi persaingan cenderung
emosional, dan semakin merusak citra. Respon emosional makin memperparah
citra.35
Realitas aktual yang diketengahkan terkait efek media terhadap khalayak,
adalah bagaimana opini publik terhadap kasus gratifikasi proyek Hambalang. Respon
khalayak di sini tergantung pada bagaimana kasus tersebut ditampilkan oleh Tribun
Timur dan Koran Sindo Makassar. Hal ini tidaklah berarti bahwa situasi pembaca
sifatnya pasif, tetapi sebagian pembaca aktif bahkan kritis menanggapi persoalan
wacana yang ditampilkan Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar.
Pada titik ekstrem, opini publik Harian Tribun Timur mengungkapkan bahwa
khalayak bisa saja menafsirkan berita tersebut sebagai manifestasi pertarungan
politik antar-partai. Dimana para elit partai tertentu yang berafiliasi dalam
mekanisme media mendekonstruksi citra (personal maupun institusi) dengan strategi
pemberitaan yang menyudutkan posisi partai Demokrat. Di tempat lain, para elit
politik pro-Demokrat dan media partisan mengkonstruksi sisi positifnya sebagai
35 Helena olii., Opini Publik (Jakarta : PT Indeks. 2007 ).h.107
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counter atau antitesis wacana, misalnya dengan iklan politik atau berita tentang
kesuksesan kinerja kader partai dalam struktur pemerintahan SBY. Sedangkan opini
publik Koran Sindo Makassar mengungkapkan bahwa Partai Demokrat dicitrakan
melalui pemeriksaan Anas dan juga nama-nama anggota lainnya. Pemeriksaan Anas
Urbaningrum mengenai klarifikasi yang dilakukan oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK), tetapi melalui berita nama Anas sebagai Ketua Umum  Partai
Demokrat mengarah pada adanya korupsi yang dilakukan oleh anggota partai
Demokrat. Partai Demokrat sebagai partai yang telibat korupsi dalam menyajikan
beritanya yang sebagian besar masuk pada pemahaman di mana Anas Urbaningrum
dianggap sebagai sosok yang pemberitaannya memiliki nilai berita yang juga
menyangkut Partai Demokrat.
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Dari hasil penelitian mengenai Analisis Wacana pemberitaan kasus korupsi
Anas Urbaningrum (Studi kasus Harian Tribun Timur & Koran Sindo Makassar ),
maka peneliti dapat menyimpulkan :
Strategi wacana berita Harian Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar
tentang kasus korupsi Anas Urbaningrum dapat ditelusuri dari dua aspek, yakni;
1) Pemberitaan Harian Tribun Timur cenderung menonjolkan sisi keterlibatan
beberapa kader partai Demokrat dalam pusaran kasus Hambalang dan kasus terkait
lainnya, 2) Kasus korupsi Anas Urbaningrum lebih dipahami oleh Harian Tribun
Timur sebagai manifestasi skandal politik di tubuh partai Demokrat yang secara
langsung ataupun tidak menyorot kegagalan pemerintahan SBY. Sedangkan pada
Koran Sindo Makassar masalah yang diangkat adalah masalah klarifikasi informasi
terhadap Anas Urbaningrum. Koran Sindo Makassar mencitrakan Partai Demokrat
sebagai partai yang telibat korupsi dalam menyajikan beritanya yang sebagian besar
masuk pada pemahaman di mana Anas Urbaningrum dianggap sebagai sosok yang
pemberitaannya memiliki nilai berita yang juga menyangkut Partai Demokrat.
Opini publik Harian Tribun Timur mengungkapkan bahwa khalayak bisa saja
menafsirkan berita tersebut sebagai manifestasi pertarungan politik antar-partai.
Dimana para elit partai tertentu yang berafiliasi dalam mekanisme media
mendekonstruksi citra (personal maupun institusi) dengan strategi pemberitaan yang
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menyudutkan posisi partai Demokrat. Di tempat lain, para elit politik pro-Demokrat
dan media partisan mengkonstruksi sisi positifnya sebagai counter atau antitesis
wacana, misalnya dengan iklan politik atau berita tentang kesuksesan kinerja kader
partai dalam struktur pemerintahan SBY. Sedangkan opini publik Koran Sindo
Makassar mengungkapkan bahwa Partai Demokrat sebagai partai yang telibat
korupsi dalam menyajikan beritanya yang sebagian besar masuk pada pemahaman di
mana Anas Urbaningrum dianggap sebagai sosok yang pemberitaannya memiliki
nilai berita yang juga menyangkut Partai Demokrat.
B. Implikasi Penelitian
Dari kesimpulan tersebut di atas, beberapa saran konstruktif yang diajukan
adalah sebagai berikut:
1. Harian Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar di harapkan agar
setiap berita yang diturunkan kepada khalayak harus sesuai fakta dan
mengemas berita yang berlandaskan pada kebenaran objektif.
2. Untuk pembaca surat kabar, agar setiap informasi yang diperoleh dari
surat kabar tidak serta merta harus diterima begitu saja namun pembaca
harus lebih selektif dan memahami kemana arah pemberitaan yang
diturunkan supaya tidak terjebak pada opini media.
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